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Abstract:. Klasifikasi waktu tunggu alumni dalam memperoleh
pekerjaan merupakan aspek penting dalam evaluasi keberhasilan
sebuah lembaga pendidikan. Dalam konteks SMKS PGRI 2
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
performa dua algoritma klasifikasi, yaitu Naive Bayes dan K-

Keywords: Data mining, Algoritma Nearest Neighbor (KNN), dalam memprediksi waktu tunggu
Naive Bayes (NB), K-Nearest @alumni dalam memperoleh pekerjaan. Dalam penelitian ini,

Neighbors (KNN)

atribut-atribut

seperti Jurusan, Nilai rata-rata, Prestasi

Akademik/Non-Akademik dan Ekstrakulikuler digunakan sebagai
input untuk memprediksi waktu tunggu alumni dalam memperoleh
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pekerjaan.

Naive Bayes memberikan prediksi berdasarkan

muhamadbrilliantd393@gmail.com”  hronapilitas kelas dan probabilitas fitur yang terkait dengan kelas
tersebut, sementara KNN mencari K alumni dengan atribut mirip
untuk memprediksi waktu tunggu berdasarkan waktu tunggu
alumni terdekat. hasil perbandingan ini memberikan informasi
penting dalam memilih algoritma yang paling sesuai untuk
melakukan klasifikasi waktu tunggu alumni dalam memperoleh
pekerjaan. Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi
lembaga pendidikan dalam memantau dan meningkatkan tingkat
kesuksesan alumni dalam memasuki dunia kerja.

1. Introduction

Dalam dunia pendidikan, tingkat
kesuksesan alumni dalam memperoleh
pekerjaan setelah lulus merupakan indikator
penting bagi lembaga pendidikan dalam
mengevaluasi kualitas pendidikan yang
diberikan. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan  seperti SMKS PGRI 2
Pringsewu perlu memahami faktor-faktor
yang mempengaruhi waktu tunggu alumni
dalam memperoleh pekerjaan.

Klasifikasi waktu tunggu alumni dalam
memperoleh pekerjaan adalah suatu teknik
yang dapat digunakan untuk memprediksi
lamanya waktu yang diperlukan bagi
seorang alumni  untuk  mendapatkan
pekerjaan setelah lulus. Dalam konteks ini,
dapat digunakan dua algoritma klasifikasi
yang populer, yaitu Naive Bayes dan K-
Nearest Neighbor (KNN).

Dalam konteks SMKS PGRI 2
Pringsewu, algoritma Naive Bayes dapat
digunakan untuk memperkirakan waktu
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tunggu alumni dalam memperoleh pekerjaan
berdasarkan atribut-atribut seperti Jurusan,
Nilai rata-rata, Prestasi ~Akademik/Non-
Akademik dan Ekstrakulikuler. Algoritma ini
dapat memberikan probabilitas waktu
tunggu berdasarkan atribut-atribut tersebut.
Di sisi lain, algoritma KNN dapat
memprediksi  waktu  tunggu  alumni
berdasarkan atribut-atribut yang telah
diketahui dari alumni yang sudah lulus
sebelumnya.

Dalam rangka memilih algoritma
yang paling sesuai untuk melakukan
klasifikasi waktu tunggu alumni dalam
memperoleh pekerjaan, perlu dilakukan
perbandingan performa antara algoritma
Naive Bayes dan KNN. Hal ini akan
memberikan wawasan yang penting bagi
SMKS PGRI 2 Pringsewu dalam
meningkatkan tingkat kesuksesan alumni
dalam memasuki dunia kerja.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Data Mining

Data mining adalah suatu istilah yang
digunakan untuk menguraikan penemuan
pengetahuan di dalam database. Data
mining adalah proses yang menggunakan
teknik statistik, matematika, kecerdasan
buatan, dan machine learning untuk
mengekstraksi dan mengidentifikasi
informasi yang bermanfaat dan pengetahuan
yang terkait dari berbagai database besar
[1]. Hal penting yang terkait di dalam data
mining adalah:

1. Data mining merupakan suatu proses
otomatis terhadap data yang sudah ada.

2. Data yang akan diproses berupa data
yang sangat besar.

3. Tujuan data mining adalah
mendapatkan hubungan atau pola yang
mungkin memberikan indikasi yang
bermanfaat[2].

2.2 Algoritma naive bayes

Klasifikasi Bayesian adalah
klasifikasi statistik yang bisa diklasifikasi
probabilitas sebuah kelas. Klasifikasi
Bayesian ini dihitung berdasarkan Teorema
Bayes. Teorema Bayes adalah perhitungan
statistik dengan menghitung probabilitas
kemiripan kasus lama yang ada dibasis kasus
dengan kasus baru. Teorema Bayes tingkat

akurasi yang tinggi dan kecepatan yang baik

ketika diterapkan pada database yang

besar[3].

2.3 Algoritma  K-Nearest
(KNN)

Menurut [4] algoritma KNN adalah
sebuah metode untuk melakukan klasifikasi
terhadap  objek  berdasarkan data
pembelajaran yang jaraknya paling dekat
dengan objek tersebut. Ketepatan algoritma
KNN ini sangat dipengaruhi oleh ada atau
tidaknya fitur-fitur yang tidak relevan, atau
jika bobot fitur tersebut tidak setara dengan
relevansinya terhadap klasifikasi.

Neighbors

3. Metode Penelitian
3.1 Metode Pengumpulan Data

Pada proses penulisan jurnal saat ini
menggunakan 3 (tiga) tahapan yang
digunakan adalah sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Teknik pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan dan penelitian
secara langsung (Observasi) terhadap
obyek yang diteliti melalui wawancara
dengan staf sekolahan untuk
mendapatkan informasi berdasarkan data
yang di butuhkan khususnya data siswa
SMKS PGRI 2 Pringsewu. Selain itu
untuk merekam berbagai fenomena
(situasi dan kondisi) yang terjadi
mengenai pendidikan di SMKS PGRI 2
Pringsewu.

b. Metode Dokumentasi
Metode ini juga berfungsi sebagai
pengumpulan  data-data  pendukung
seperti gambar-gambar atau dokumen
yang lainnya sebagai penjelasan tentang
data-data yang sudah diperoleh dari hasil
pengamatan dan penelitian.

c. Tinjauan Pustaka (Research Library)
Tinjauan pustaka dilakukan dengan cara
membaca, mengutip dan membuat
catatan yang bersumber pada bahan-
bahan pustaka yang mendukung dan
berkaitan dengan penelitian dalam hal ini
mengenai data mining Naive Bayes, K-
NN.
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3.2 Teknik Analisis Data
Algoritma yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu algoritma Naive Bayes
dan K-Nearest Neighbor (KNN), untuk
mengklasifikasikan dalam memperkirakan
waktu tunggu siswa memperoleh pekerjaan.
Setelah diketahui hasil dari akurasi tiap
algoritma kemudian dibandingkan untuk
mencari algoritma terbaik.
a. Metode Naive Bayes
Langkah-langkah yang dilakukan dalam
mengolah data pengklasifikasian dengan
metode naive Bayes menggunakan
bantuan software Rapid miner dalam
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1
berikut ini :
C vt

Menghitung Probabilitas Prior

‘ Menghitung Probabilitas Atribut Pada Tiap Kelas |
3

| Menghitung Probabilitas Pasxerinr‘

| Mencari Nilai Maksimum Dari Kedua Kelompok |

‘ Menentukan Hasil Klasifikasi Objek |

i

‘ Pengukuran Tingkat Akurasi Hasil Klasifikasi |

Gambar 1. Diagram Alir Metode Naive

Bayes

Berdasarkan Diagram alir metode
Naive Bayes diatas terdapat :

a. Input Data.

b. Menghitung nilai probabilitas awal
(prior) berdasarkan Persamaan.

c. Menghitung probabilitas  setiap
variabel bebas pada setiap kelompok
berdasarkan Persamaan.

d. Menghitung probabilitas  akhir
(posterior) pada masing-masing
kelas berdasarkan persamaan.

e. Mencari nilai maksimum pada
kedua kelompok dan menentukan
hasil klasifikasi obyek.

f. Mengevaluasi hasil klasifikasi
dengan menghitung nilai precision
dan recall.

b. Metode K-Nearest Neighbors (K-NN)
Langkah-langkah yang dilakukan dalam
mengolah data pengklasifikasian dengan
metode K-NN adalah sebagai berikut:

Gambar 2. Diagram Alir Metode K-NN
Berdasarkan Diagram alir metode

K-NN diatas terdapat :

a. Input Data.

b. Menentukan nilai parameter K .

c. Menghitung jarak Euclidean objek
terhadap data training yang diberikan
berdasarkan Persamaan.

d. Mengurutkan data yang mempunyai
jarak terkecil hingga terbesar.

e. Menentukan hasil Klasifikasi dengan
menggunakan kategori nearest neighbor
yang paling banyak.

f. Mengevaluasi hasil Kklasifikasi dengan
menghitung nilai precision dan recall.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Data

Sebelum melakukan proses
klasifikasi  data, terlebih  dahulu
dilakukan pengumpulan data. Data yang
akan diolah dalam pembahasan ini adalah
data siswa di SMKS PGRI 2 Pringsewu.
Data siswa yang digunakan adalah data
siswa Alumni. Atribut-atribut data yang
digunakan adalah Jurusan, Nilai rata-
rata, Prestasi Akademik/Non-Akademik
dan Ekstrakulikuler. Data diperoleh dari
di SMKS PGRI 2 Pringsewu yaitu data
alumni 5 tahun terakhir.

4.2 Pembagian data training dan data

testing

Proses pertama sebelum
melakukan analisis Kklasifikasi data
tracer alumni SMKS PGRI 2 Pringsewu
dengan menggunakan metode naive
Bayes dan K-NN, data tracer alumni
SMKS PGRI 2 Pringsewu dibagi
menjadi data training dan data testing
dengan proporsi pembagian 80:20.

Data training ini akan digunakan
dalam proses perhitungan pada metode
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naive Bayes serta perhitungan jarak
pada metode K-NN, sedangkan 80
data terakhir untuk masing-masing
variabel penelitian berfungsi sebagai
data testing yang  nantinya
digunakan untuk melakukan  proses
klasifisikasi dan pengukuran tingkat
akurasi.

4.3 Analisis lama masa tunggu alumni

mendapatkan  pekerjaan dengan
Naive Bayes

pada metode naive Bayes dilakukan
pengukuran tingkat akurasi dengan
menghitung peluang kesalahan
klasifikasi menggunakan precission
recall dan confusion matrix pada
persamaan adapun hasil akurasi yang
didapatkan adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Convusion Matrix Metode Naive

Bayes.
true Cepat | true Lama | true Sedang | class precision
pred. Cepat 18 L 2 85.71%
pred. Lama 4 48 1 90.57%
pred. Sedang 2 0 4 66.67%
class recall 75.00% 97.96% 57.14%

Hasil akurasi yang didapat kan adalah
222912 — 87,50 %.

Hasil akurasi yang didapat adalah
87,50% dimana naive bayes berhasil
diklasifikasi kelas cepat dengan 18
Klasifikasi benar dengan hanya 3
Klasifikasi salah, dan Klasifikasi kelas
Lama 48 benar dengan hanya 5
Klasifikasi salah, sedangkan pada kelas
sedang 4 kali benar dengan 2 kali salah.
Dari total 80 data training pada ujicoba
naive bayes hanya memiliki kesalahan
pada 10 Klasifikasi.

4.4 Analisis lama masa tunggu alumni

mendapatkan pekerjaan dengan K-
NN

Pada proses klasifikasi metode K-
NN terdapat tiga alur yaitu menentukan
nilai parameter K, menghitung jarak
Euclid antara data training dan data
testing, kemudian menentukan ranking
dari hasil perhitungan jarak. Berikut
adalah hasil akurasi dari setiap
percobaan menggunakan nilai K
yang berbeda.

Tabel 2 Hasil Percobaan perhitungan
menggunakan Nila K.

Nilai K AKkurasi
1 72.50%
3 57.50%
5 57.50%
7 78.75%
9 83.75%
Nilai K pada algoritma

KNN mendefinisikan berapa banyak
tetangga yang akan diperiksa untuk
menentukan klasifikasi pada data
tersebut. Maka perbedaan Nilai K pada
setiap  pengujian  mempengaruhi
terhadap akurasi, pada penelitian ini
akan digunakan hasil nilai akurasi yang
paling besar  dari percobaan
menggunakan 5 nilai K yang berbeda,
yaitu akurasi maksimal yang di dapat
adalah 83.75% dengan nilai K=9.

4.5 Perbandingan tingkat akurasi

metode Naive bayes dan K-NN

Pengukuran tingkat akurasi baik
pada metode naive Bayes maupun K-
NN dilakukan dengan menghitung
peluang kesalahan Klasifikasi. Pada
proses klasifikasi diharapkan
melakukan klasifikasi pada semua
obyek dengan benar, sehingga semakin
kecil kesalahan klasifikasi
menunjukkan bahwa semakin baik hasil
klasifikasi yang didapatkan. Berikut
adalah hasil akurasi dari masing-
masing metode :

Tabel 3 Hasil Akurasi Metode Naive bayes

dan K-NN
Metode AKurasi
Naive Baves 87.50%
E-NN 83.75%

Hal ini menunjukkan bahwa metode
naive Bayes bekerja lebih baik
dibandingkan dengan metode K-NN
untuk Klasifikasi waktu tunggu alumni
dalam mendapatkan pekerjaan dengan
nilai akurasi yang lebih tinggi.

5. Penutup
5.1 Kesimpulan
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Berdasarkan pembahasan yang telah
diuraikan tentang Klasifikasi waktu tunggu
alumni mendapatkan pekerjaan pada SMKS
PGRI 2 Pringsewu menggunakan metode

Naive Bayes dan metode K-NN pada data

alumni SMKS PGRI 2 Pringsewu, maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

a. Hasil perhitungan probabilitas
parameter setiap variabel bebas
terhadap kelas. sangat berpengaruh
terhadap hasil klasifikasi metode Naive
bayes, sedangkan pada metode K-NN,
Percobaan yang dilakukan untuk
mendapatkan  nilai  akurasi  yang
maksimal dapat dilakukan pada K=1
sampai dengan K=9.

b. Jika ditinjau dari hasil akurasi yang
didapatkan maka algoritma Naive
bayes dapat menyelesaikan studi kasus
ini dengan lebih baik yaitu 87.50%
tingkat akurasi , sedangkan algoritma
K-NN Dalam percobaan K = 9
Menghasilkan akurasi 83.75%.

5.2 Saran

Adapun karena adanya keterbatasan dalam

penelitian ini maka saran yang diajukan

untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu referensi bagi Sekolah
Menengah Atas / Sederajat lainnya
untuk digunakan sebagai acuan dalam
Klasifikasi waktu tunggu alumni
mendapatkan pekerjaan.

2. Dalam penelitian ini penulis hanya
membahas perbandingan metode Naive
bayes dan K-NN. Oleh karena itu untuk

penelitian selanjutnya penulis
menyarankan agar dapat
mengembangkan metode-metode

analisis yang lain .
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